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Abstract  

Language is an important element in society where language itself is a symbol of 

community identity in an area. People living in Aceh province usually use their regional 

language, Acehnese language, where this language is a mother tongue that has been 

passed down or inherited by their ancestors. Therefore, in this topic, the role of the 

Acehnese language in maintaining the cultural identity of the Acehnese people in the 

era of globalization will be discussed, and what efforts and challenges are faced in 

preserving the regional language itself. The method used is a qualitative method with a 

literature study approach. Based on the findings that have been made, the Acehnese 

language plays a very important role in maintaining the cultural identity of its people in 

the current era of globalization, where the Acehnese language itself contains moral 

values, customs used by the community as a philosophy in life and society.  
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I. PENDAHULUAN   

 Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang terletak di ujung paling barat 

pulau Sumatra dengan Banda Aceh sebagai ibukotanya. Karena letak provinsi Aceh 

yang sangat strategis ini menjadi gerbang perdagangan yang menghubungkan Indonesia 

dengan negara-negara lain atau negara tetangga. Aceh juga merupakan provinsi yang 

diberikan hak atau kewenangan khusus oleh pemerintah Indonesia untuk menjalankan 

dan mengurus pemerintahannya sendiri yang diatur dalam Undang-Undang No.12 

Tahun 2001, namun pemberlakuannya dicabut oleh pasal 272 UU No.11 Tahun 2006 

tentang pemerintahan Aceh. Walaupun pemberlakukan ini dicabut, tidak membuat 

kekhususan ini hilang melainkan semakin meluas (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh, 2006). 

 Provinsi Aceh juga merupakan provinsi dengan beragam kebudayaan serta adat 

istiadatnya yang digunakan oleh masyarakat sebagai pandangan hidup. Adat istiadat 

tersebut sangat dijunjung tinggi karena merupakan warisan leluhur mereka yang 
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seharusnya diwariskan kepada generasi-generasi selanjutnya. Salah satu budaya yang 

akan dibahas adalah bahasa daerah, karena merupakan bagian dari kehiduan masyarakat 

yang tidak bisa hilang. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 

masyarakat untuk berinteraksi dengan yang lain dan menciptakan pola hubungan. 

Bahasa merupakan sebuah ungkapan yang mengandung makna tertentu yang digunakan 

untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang ingin disampaikan 

merupakan hal yang dapat dimengerti dan dipahami oleh lawan bicara atau orang yang 

mendengarkan (Rizky, 2012). Wibowo dalam Sandy mengatakan bahwa bahasa adalah 

sebuah sistem lambang bunyi yang bermakna dan terartikulasi yang dihasilkan dari 

kata-kata, bersifat arbitrer dan  konvensional yang digunakan sebagai alat komunikasi 

oleh sekelompok orang (Putra, 2018).  

 Pengertian bahasa daerah sendiri menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa adalah bahasa yang digunakan sebagai bahasa komunikasi intradaerah atau 

intramasyarakat selain bahasa Indonesia, dan digunakan sebagai sarana penunjang 

kesusastraan dan kebudayaan daerah atau masyarakat suku di wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Bahasa daerah menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 

merupakan bahasa yang memang digunakan secara turun menurun oleh masyarakat 

yang tinggal di wilayah tertentu  di Indonesia dan didukung juga oleh peraturan 

Undang-Undang No.42 Tahun 2018 tentang kebijakan nasional kebahasaan dan 

kesastraan (Kemendikbud, 2018).  

 Bahasa merupakan elemen penting dalam masyarakat dimana bahasa sendiri 

sebagai simbol identitas masyarakat disebuah daerah. Masyarakat yang tinggal di 

Provinsi Aceh selazimnya menggunakan bahasa daerahnya yaitu bahasa Aceh, dimana 

bahasa ini merupakan bahasa ibu yang sudah diturunkan atau diwariskan oleh nenek 

moyang mereka. Melalui bahasa Aceh ini juga menjadi pembeda antara masyarakat asli 

atau pendatang. Bahasa Aceh ini bukan hanya sebagai alat komunikasi yang digunakan 

oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya, melainkan sebagai pencerminan 

budaya dan identitas diri. Bahasa Aceh sendiri dalam perkembangannya banyak 

dipengaruhi oleh beberapa bahasa lain diantaranya bahasa Arab, Portugis, Spanyol, 

China dan Belanda, namun bahasa yang paling dominan mempengaruhi bahasa Aceh itu 

sendiri adalah bahasa Arab. Hal ini dikarenakan mayoritas masyarakat yang ada di Aceh 

beragama Islam sehingga penggunaan kosakatanya menjadi lebih banyak (Firdausi, 

2020). 

 Era globalisasi sekarang ini memang memberikan kontribusi yang sangat besar 

dalam kehidupan masyarakat luas termasuk dalam bidang bahasa dan budaya. Di era 

globalisasi seperti sekarang ini bahasa daerah sudah tergantikan dengan bahasa lain 

seperti bahasa Indonesia atau bahasa asing lainnya. Hal ini terjadi khususnya di daerah 

Aceh, dimana bahasa Aceh sendiri yang merupakan bahasa kaya akan nilai budaya dan 

sejarahnya ikut tergantikan karena tekanan dari arus globalisasi. Pemilihan dalam 

penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari tentunya dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor  seperti lingkugan disekitar yang memang tidak menggunakan bahasa 

daerah lagi sebagai media komunikasi, pemilihan bahasa pertama yang diajarkan oleh 

orang tua, dan penggunaan bahasa dalam menempuh Pendidikan di sekolah yang 

mewajibkan siswa-siswanya untuk menggunakan Bahasa Indonesia agar memudahkan 

dalam proses belajar (Alamsyah Teuku, 2011).  

Pentingnya penggunaan bahasa daerah akan mempengaruhi eksistensi budaya 

dan nilai-nilai kebudayaan daerah tersebut sehingga keberadaannya akan selalu terjaga 

dan generasi berikutnya dapat merasakan kebudayaan tersebut. Karena adanya 

pergeseran atau pergantian penggunaan bahasa daerah menggunakan bahasa Indonesia 

atau bahasa asing lainnya untuk itu dalam hal ini akan dibahas bagaimana peran bahasa 

Aceh dalam mempertahankan identitas budaya masyarakat Aceh di era globalisasi, dan 

upaya apa serta tantangan yang dihadapi dalam pelestarian bahasa daerah itu sendiri. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian tentang peran bahasa Aceh dalam mempertahankan identitas budaya 

diera globalisasi menjadi hal yang menarik untuk dikaji, penelitian terdahulu digunakan 

untuk melihat hal yang sama yang dikaji sehingga menjadi acuan atau referensi bagi 

peneliti untuk mengkaji tentang peran bahasa Aceh. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jannatul Amanina mengenai “Lunturnya 

budaya berbahasa Aceh di Gampong Sinyeu Kecamatan Indrapuri Aceh Besar” melihat 

bagaimana penggunaan bahasa Aceh mengalami kemunduran dikalangan penuturnya. 

Dalam penuturan bahasa Aceh, masyarakatnya enggan menuturkan bahasa Aceh saat 

berkomunikasi diluar lingkungan rumah atau saat bersosialisasi dengan orang lain. 

Penggunaan atau penuturan bahasa Aceh oleh masyarakat hanya dilakukan pada saat 

mereka dalam lingkup keluarga saja, namun dalam lingkup masyarakat yang lebih luas 

meeka tidak menggunakan bahasa Aceh lagi.  

Dalam artikel ini membahas bagaimana bahasa Aceh memiliki peran sebagai 

penanda atau identitas masyarakatnya serta melihat bagaimana bahasa Aceh sendiri 

digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi sehari-hari. Dalam artikel ini melihat 

bagaimana penggunaan bahasa Aceh dikalangan gen Z mengalami penurunan 

penuturnya, dimana generasi muda sekarang memilih menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa komunikasi sehati-hati dibandingkan bahasa Aceh sendiri. Penurunan 

penggunaan bahasa Aceh dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh arus 

modernisasi yang kian marak dan pergeseran nilai-nilai tertentu dalam masyarakat. 

 

III. METODE PENELITIAN   

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur. Penelitian dengan studi literatur merupakan penelitian yang dalam  

pengumpulan datanya didapat melalui sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal 
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atapun sumber lainnya yang relevan atau berhubungan dengan topik yang dibahas. 

J.Supranto dalam penelitian Dara, studi Pustaka merupakan cara mencari data penelitian 

dengan mendapatkan informasi melalui artikel jurnal ilmiah terkait, buku referensi atau 

publikasi lain (Andriani, 2018). Penelitian studi literatur merupakan penelitian yang 

dimana data yang didapat atau dihasikan bersumber dari penelitian-penelitian atau 

kajian-kajian sebelumnya dan berhubungan dengan topik yang ditulis (Hamzah, 2019). 

 

IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

a. Kondisi Bahasa Aceh di Era Globalisasi  

Melansir dari web CNN, globalisasi atau globalization merupakan proses 

mendunianya suatu hal secara cepat tanpa batasan ruang dan waktu. Selo Soemarjan 

dalam Erwin, globalisasi adalah adanya bentuk komunikasi baru dalam masyarakat 

yang mengikuti sistem dan kaidah bersama (Muslimin et al., 2021).  Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) globalisasi adalah proses masuknya informasi, 

pemikiran baru, gaya hidup dan teknologi dari seluruh dunia. Globalisasi merupakan 

proses penyebaran kebudayaan dan ilmu pengetahuan ke seluruh penjuru dunia dalam 

kurun waktu yang cepat sehingga memungkinkan masyarakat mendapatkan apa yang 

mereka butuhkan secara instan dan menciptakan pola hubungan baru dalam interaksi 

yang terbentuk (CNN, 2023). Adanya globalisasi tentunya tidak terlepas dari 

perkembangan teknologi yang kian pesat dan semakin canggih sehingga memudahkan 

segala bentuk pekerjaan yang ada.  

Seiring perkembangan teknologi yang kian pesat, membuat budaya luar dapat 

masuk dengan mudahnya ke Indonesia khususnya Aceh. Masuknya budaya luar ini 

mempengaruhi pola kehidupan dan budaya yang ada di Aceh sendiri, salah satunya 

adalah penggunaan Bahasa Aceh sebagai bahasa sehari-hari. Penggunaan bahasa Aceh 

di masyarakat sudah mulai mengalami penurunan, terlebih pada generasi muda saat ini. 

Penggunaan bahasa Aceh dikalangan post gen Z mengalami penurunan dibandingkan 

penggunaaan bahasa Aceh dikalangan milenial.  Data penurunan ini didapat melalui 

laporan sensus yang dilakukan oleh BPS Aceh pada tahun 2020 terhadap penduduknya 

(ANTARA, 2023). 

Merujuk pada data BPS Aceh tahun 2022, dapat dikatakan bahwasanya anak-

anak Aceh saat ini lebih memilih   menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

komunikasi sehari-hari mereka dalam konteks pertemanan formal dan pendidikan 

dibandingkan menggunakan bahasa Aceh dimana bahasa ini merupakan bahasa 

daerahnya sendiri. Penurunan jumlah penutur atau pengguna bahasa Aceh sendiri 

dipengaruhi oleh arus globalisasi yang ada, dimana bahasa Indonesia bahkan bahasa 

asing dianggap lebih penting dibanding bahasa daerah itu sendiri. Hal ini disebabkan 

karena bahasa asing dianggap sebagai bahasa global yang dapat menunjang kualitas 
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karir dimasa depan dan menjalin komunikasi yang lebih luas dengan dunia luar (Rizki et 

al., 2022). 

Penuturan dan penggunaan bahasa Aceh hanya digunakan dalam konteks yang 

lebih kecil atau informal seperti dalam komunikasi dengan anggota keluarga sehingga 

menjadikan pemuda saat ini kehilangan keterampilannya dalam menggunakan bahasa 

Aceh sebagai bahasa sehari-hari. Meskipun demikian, bahasa Aceh tetap digunakan oleh 

masyarakat dalam kegiatan adat, upacara adat dan kegiatan lainnya di wilayah 

pedesaan, namun dalam kegiatan publik seperti lingkungan institusi dan lingkungan 

bisnis bahasa Indonesia menjadi bahasa yang  lebih dominan (Humairah et al., 2019).   

Hal ini disebabkan karena pengaruh arus globalisasi dan berkembangnya 

teknologi, dimana teknologi yang ada menggunakan bahasa asing sehingga secara tidak 

langsung si pengguna dituntut harus paham dan bisa menggunakan bahasa asing 

tersebut, walaupun terdapat fitur penerjemah tentunya terjemahan bahasa akan 

menghasilkan bahasa Indonesia bukan bahasa Aceh. Penggunaan bahasa Aceh 

dikalangan pemuda sekarang menjadi sesuatu yang dianggap memalukan dan 

kampungan oleh sebagian orang. Dikarenakan mereka menganggap bahwa bahasa Aceh 

bukanlah bahasa yang “keren” dan “gaul”. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh luar 

dari orang-orang sekitar dan arus perkembangan teknologi komunikasi. Pengaruh 

globalisasi membuat pemilihan bahasa Aceh dikesampingkan  dan memilih bahasa lain 

yang dianggap lebih global dan lebih keren (ISBI, 2023). 

Pada era globalisasi ini penuturan dan penggunaan bahasa Aceh sebagai bahasa 

komunikasi mengalami kekhawatiran dimana apabila penutur bahasa Aceh ini semakin 

minim ditakutkan bahasa ini akan terpinggirkan dan tergantikan dengan bahasa lain 

seperti bahasa Indonesia yang meskipun bahasa nasional, namun bahasa daerah juga 

tidak dapat dihilangkan atau tergantikan karena mengandung adat, ciri khas dan budaya 

serta nilai hidup masyarakat itu sendiri (B. Santoso, 2017).  

 

2. Pergeseran bahasa Aceh 

Pergeseran bahasa  merupakan tergantinya suatu bahasa yang sering digunakan 

dengan bahasa lain dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya (Ismail et al., 

2021). Sumarsono: 2013 dalam Mujid,  pergeseran bahasa merupakan hasil dari 

tindakan suatu komunitas atau kelompok masyarakat yang meninggalkan bahasanya 

untuk menggunakan bahasa lain (Amin & Suyanto, 2017). Sedangkan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pergeseran bahasa merupakan fenomena dimana 

tergantinya bahasa lama dengan bahasa yang baru, maksudnya terjadinya pergatian 

penggunaan bahasa daerah dengan bahasa lain seperti Bahasa Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam konteks masyarakat Aceh sendiri pergeseran bahasa Aceh menjadi 

pembahasan yang sangat penting terutama dengan adanya globalisasi dan arus 
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modernisasi yang kian marak. Pergeseran penggunaan bahasa Aceh sendiri bukan hanya 

disebabkan oleh faktor globalisasi dan modernisasi saja, tetapi adanya urbanisasi, 

perubahan kehidupan sosial masyarakat dan dominasi bahasa asing juga merupakan 

faktor penting yang sangat diperhatikan.  

Perubahan sosial, urbanisasi dan pengaruh teknologi adalah aspek utama yang 

membuat adanya pergeseran penggunaan bahasa dan pola kehidupan masyarakat 

terlebih wilayah-wilayah perkotaan. Karena adanya urbanisasi, masyarakat di perkotaan 

berinteraksi menggunakan bahasa Indonesia dikarenakan keberagaman etnis dan 

penggunaan bahasa yang beragam di wilayah tersebut. Sehingga demi menciptakan 

kenyamanan dan keselarasan bersama, masyarakat lebih dominan menggunakan bahasa 

Indonesia untuk berinteraksi karena memiliki pemaknaan yang sama walaupun dengan 

dialek yang berbeda (Zulbaidah, 2014). Namun, walaupun demikian bahasa Aceh tetap 

saja masih digunakan tetapi hanya pada saat berinteraksi di rumah. Berbeda halnya jika 

berinteraksi diluar rumah atau dalam hubungan pekerjaan, bahasa yang dominan 

digunakan adalah bahasa Indonesia.  

Pergeseran penggunaan bahasa Aceh juga dipengaruhi dari segi pendidikan anak 

di sekolah, dimana dalam proses belajar mengajar lebih didominasi oleh bahasa 

Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar telah ditetapkan 

sebagai bahasa nasional yang memang digunakan dalam dunia pendidikan, dunia kerja 

dan kegiatan lainnya. Hal ini sudah di atur dalam Permendikbud No.42 Tahun 2018 

tentang pembinaan Bahasa Indonesia yang dilakukan melalui pendidikan, 

pemasyarakatan dan penetapan standar Kemahiran bahasa Indonesia (Kemendikbud, 

2018). Pergeseran penggunaan bahasa ini juga dipengaruhi oleh interaksi yang 

dilakukan lebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia daripada Bahasa Aceh, baik 

itu saat berinteraksi dengan orang disekitarnya maupun saat menggunakan media sosial.  

Bukan hanya itu, persepsi negatif oleh sebagian masyarakat Aceh sendiri 

terlebih generasi mudanya terhadap bahasa daerahnya yang “kampungan” menjadi 

penyebab pergeseran penggunaan bahasa daerah tersebut. Dimana karena adanya arus 

globalisasi kaum mudanya lebih tertarik dengan budaya-budaya global sehingga mereka 

beranggapan bahwa jika menggunakan bahasa daerah akan terkait dengan masyarakat 

pedesaan yang tradisional dan dianggap tidak sesuai dengan kehidupan masyarakat 

perkotaan yang identik dengan teknologi (Zulbaidah, 2014).  

Dampak dari pergeseran bahasa sendiri sangat signifikan terhadap identitas 

budaya masyarakat Aceh sendiri. Bahasa daerah adalah indikator penting untuk 

mempertahankan warisan-warisan budaya, sejarah dan tradisi yang sejak dulu ada yang 

ditinggalkan oleh leluhur atau nenek moyang. Jika penggunaan bahasa Aceh ini mulai 

menurun atau penuturannya sudah jarang, hal ini dapat berakibat pada terputusnya 

tradisi lisan dan nilai budaya lainnya sehingga berujung pada hilangnya rasa solidaritas 

dan kebersamaan diantara masyarakat itu sendiri. Hilangnya penutur bahasa Aceh 
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berakibat pada hilangnya bahasa itu sendiri dan berakibat pada keberagaman budaya 

yang ada di Indonesia ikut menghilang juga. 

 

3. Bahasa Aceh dan perannya sebagai Identitas Budaya  

Bahasa merupakan salah satu faktor terpenting dalam membentuk dan 

memelihara identitas budaya suatu kelompok masyarakat. Dalam konteks masyarakat 

Aceh, bahasa Aceh memegang peranan yang sangat penting sebagai simbol identitas 

budaya dan warisan sejarah. Bahasa Aceh tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai media penyampaian nilai-nilai, norma, dan tradisi 

masyarakat Aceh yang unik.  

Terdapat hubungan yang kuat antara bahasa dan identitas budaya, dimana bahasa 

merupakan faktor penting dalam mendefinisikan identitas budaya suatu masyarakat, 

karena setiap bahasa memiliki ciri khas yang mencerminkan keunikan budaya 

penuturnya. Dengan mempelajari suatu bahasa, kita memperoleh wawasan tentang adat 

istiadat, nilai-nilai, dan tradisi kelompok yang menggunakannya (B. Santoso, 2017). 

Bahasa berfungsi sebagai simbol identitas dan kebanggaan, yang menandai 

perbedaan antarmasyarakat. Bahasa memegang peranan penting dalam melestarikan dan 

mempromosikan komunikasi dan identitas budaya, dengan demikian upaya 

pengembangan bahasa sangat penting untuk menjaga keragaman dan kekayaan budaya. 

Pengaruh timbal balik antara bahasa dan identitas budaya membantu mempertahankan 

keberlangsungan budaya dalam masyarakat.  

Identitas budaya mengacu pada karakteristik khas yang mendefinisikan suatu 

kelompok, seperti cara hidup, tradisi, bahasa, dan nilai-nilai mereka. Identitas etnis dan 

budaya saling terkait erat karena memahami budaya suatu kelompok membantu 

mengidentifikasi etnisitas mereka, dengan kata lain identitas etnis sering kali 

mencerminkan identitas budaya suatu kelompok. Identitas etnis juga terkait dengan 

faktor politik dan ekonomi, karena berkaitan dengan kontrol dan distribusi sumber daya 

(B. Santoso, 2017). 

Bahasa Aceh mempunyai peranan penting dalam menjaga identitas budaya 

masyarakat Aceh. Bahasa ini mengandung berbagai unsur budaya, seperti nilai agama, 

adat istiadat, dan cara hidup masyarakat Aceh. Melalui bahasa masyarakat Aceh 

mengekspresikan kearifan lokalnya, seperti semangat gotong royong (meuseuraya), 

menghormati orang yang lebih tua, dan nilai-nilai agama yang kuat. Bahasa Aceh 

merupakan media pelestarian cerita rakyat, lagu daerah dan berbagai bentuk kesenian 

yang menggambarkan kehidupan sosial masyarakat. 

Beberapa aspek yang membuat Bahasa Aceh sebagai suatu identitas budaya: 

1. Bahasa merupakan sebuah tradisi dan sejarah 

Bahasa daerah Aceh digunakan sebagai media untuk ekspresi tradisi dan nilai-nilai 

kebudayaan yang ada seperti kosakata yang dituturkan dalam bahasa Aceh memiliki 

makna tertentu yang berkaitan dengan budaya masyarakatnya. Tentunya kosakata 
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yang dihasilkan mengandung nilai-nilai moral yang sudah diwariskan turun temurun 

dan merupakan   proses panjang dari sejarah nenek moyang masyakat itu sendiri. 

Bukan hanya itu, dalam bahasa Aceh sendiri terdapat hikayat dan pandangan hidup 

yang berisi ajaran moral sebagai pandangan hidup  yang dilestarikan secara lisan dari 

generasi ke generasi (Aziz et al., 2021).  

2. Bahasa sebagai ungkapan nilai keagamaan dan budaya  

Bahasa Aceh merupakan salah satu cara masyarakat Aceh mengekspresikan jati diri 

keislamannya yang merupakan bagian integral dari budayanya. Melalui bahasa Aceh, 

nilai-nilai keagamaan tersebut dikuatkan dan dipelihara dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam pendidikan anak, hubungan sosial, dan tradisi lokal. 

Bahasa Aceh banyak mengandung kosa kata dan ungkapan yang terinspirasi dari 

ajaran Islam, yang menunjukkan betapa eratnya hubungan antara agama dan budaya 

lokal. Dalam percakapan sehari-hari sering digunakan istilah-istilah yang berasal dari 

bahasa Arab dan berkaitan dengan nilai-nilai Islam, seperti salam (damai), rahmat 

(berkah), dan amal (amal shaleh). 

3. Bahasa sebagai Filosofi Hidup   

Bahasa Aceh juga merupakan cerminan cara pandang masyarakat Aceh terhadap 

dunia dan kehidupan. Banyak ungkapan dan peribahasa dalam bahasa Aceh yang 

mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal, misalnya nilai gotong royong, kebersamaan, 

dan menghormati orang tua. Setiap bahasa memiliki cara unik dalam 

menggambarkan pengalaman manusia, dan bahasa Aceh merupakan media utama 

yang digunakan masyarakatnya untuk menyampaikan filosofi hidup mereka. Sebagai 

contoh adanya hadih maja( pepatah Aceh) atau bisa disebut juga peribahasa Aceh 

merupakan ungkapan yang mengandung nilai moral dan filosofi kehidupan 

masyarakat Aceh yang digunakan sebagai petuah atau nasihat dalam kehidupan 

bermasyarakat yang damai dan tentram (Aceh, 2012).  

4. Bahasa Aceh sebagai simbol jati diri 

Bahasa Aceh mencerminkan identitas diri masyarakatnya dimana menjadi suatu 

kebanggan tersendiri bagaimana sejarah orang Aceh dalam memperjuangkan 

kedaulatannya dan mempertahankannya dari dominasi kolonial (Sukarno, 2021).  

Bahasa Aceh sendiri mengandung identitas atau jati diri masyarakat dalam penguatan 

soidaritas bersama.  Bahasa Aceh merupakan cerminan diri dari bagaimana budaya, 

adat dan nilai moral yang dianut oleh masyarakat terkandung dalam kata-kata yang 

diucapkan.  

4. Tantangan Bahasa Aceh di Era Globalisasi  

 Bahasa sangatlah berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan 

perkembangan era globalisasi yang makin maju maka tingkat bahasa juga sangat 
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penting, bahasa Aceh dan bahasa Indonesia saat ini sering digunakan secara bersamaan 

dalam melakukan komunikasi satu sama lain (Wahdaniah, 2016). Fenomena ini sangat 

banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dikalangan remaja dan anak- anak, tapi 

yang lebih parahnya lagi para remaja atau anak sekolah juga sudah mengikuti 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi di sekolah dan dalam 

keluarga, sehingga bahasa Aceh perlahan-lahan luntur.  

Melihat banyaknya remaja yang sudah beralih fungsi menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa komunikasi sehari-hari, membuat bahasa Aceh sendiri 

mengalami krisis penuturnya, sehingga dalam penggunaan bahasanya mengalami 

beberapa tantangan tersendiri yang berkaitan dengan perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat yang di sebabkan oleh arus globalisasi. Berikut tantangan yang dihadapi 

bahasa Aceh di era globalisasi ini:  

1. Banyak generasi muda sekarang yang menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa 

asing yang dianggap sebagai bahasa global dalam berinteraksi dengan dunia luar 

sehingga penuturan menggunakan bahasa Aceh sudah tidak digunakan lagi.  

2. Pemilihan bahasa pertama bagi anak yang dilakukan oleh orang tua lebih dominan 

memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi (Alamsyah Teuku, 2011). 

3. Kecenderungan menggunakan bahasa Indonesia dalam ranah pendidikan dan tidak 

mencantumkan pendidikan bahasa daerah dalam kurikulum pembelajaran 

merupakan salah satu faktor dimana eksistensi bahasa Aceh diabaikan (Zulbaidah, 

2014). 

4. Tidak ada bentuk perhatian khusus dalam upaya menjaga dan melestarikan bahasa 

Aceh itu sendiri agar tidak terancam punah (T. Santoso, 2022) 

5. Tidak adanya teknologi khusus yang dapat menerjemahkan bahasa Aceh secara 

benar sehingga akses untuk menggunakan bahasa dapat dipermudah.  

6. Kurangnya dokumentasi, publikasi dan literasi bahasa Aceh baik itu dalam bentuk 

buku ataupun media cetak lainnya  yang menjadi penunjang serta daya tarik 

masyarakat dalam menggunakan bahasa Aceh (Budiwiyanto, 2022) 

 

5. Upaya dan Peluang untuk melestarikan Bahasa Aceh  

Dalam melestarikan bahasa daerah memang diperlukan upaya yang inovatif dan 

terorganisir sehingga menciptakan keputusan yang memang dapat diimplementasikan 

bukan hanya sekedar wacana semata. Meskipun dalam penerapan bahasa Aceh terdapat 

beberapa tantangan yang membuat bahasa ini menjadi pilihan kedua bagi si penutur, 

namun tidak menutup kemungkinan adanya peluang untuk melestarikannya sehingga 

bahasa Aceh ini tidak hilang dari kebudayaan dan kehidupan masyarakat. Upaya dan 

peluang yang dapat dilakukan untuk melestarikan dan mempertahankan bahasa Aceh 

adalah sebagai berikut:  
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1. Menjadikan bahasa Aceh ini sebagai bahasa wajib atau bahasa resmi baik itu dalam 

pendidikan maupun dalam lingkup dunia pekerjaan.  

2. Mempromosikan bahasa Aceh melalui media sosial seperti Instagram, twitter, 

facebook ataupun media sosial lainnya sehingga bahasa Aceh ini banyak dikenal 

oleh khalayak luas dan dapat mempertahankan eksistensinya.  

3. Memperbanyak karya seni dengan menggunakan bahasaAceh ini seperti dalam 

bentuk cerita pendek, poster, atau film.  

4. Merancang aplikasi kreatif yang dapat digunakan sebagai media belajar bahasa 

Aceh sehingga menarik minat para generasi muda. 

5. Pemerintah bersama tokoh adat dan komunitas pelestari bahasa menjalin kerjasama 

untuk melakukan revitalisasi kepada masyarakat luas diluar komunitas (Bujangga, 

2019). 

6. Pembinaan program bahasa Aceh terhadap orang tua yang digunakan sebagai 

bahasa komunikasi, dimana anak-anak mereka akan diajarkan bahasa Aceh sebagai 

bahasa komunikasi sehari-hari baik itu dalam lingkup keluarga ataupun masyarakat 

luas.  

 

V. PENUTUP  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa globalisasi dan 

perkembangan teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap penggunaan 

bahasa Aceh. Masyarakat, terutama generasi muda, lebih cenderung menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari karena dianggap lebih 

relevan untuk pendidikan, pekerjaan, dan komunikasi global. Hal ini menyebabkan 

pergeseran bahasa Aceh yang semakin jarang digunakan, khususnya di perkotaan, serta 

berpotensi menyebabkan hilangnya bahasa tersebut sebagai bagian penting dari identitas 

budaya Aceh. Bahasa Aceh memiliki peran krusial dalam mempertahankan nilai-nilai 

budaya, adat istiadat, dan tradisi masyarakat Aceh. 

 Namun, seiring dengan arus modernisasi, bahasa Aceh semakin tersingkir dari 

ranah formal dan publik, dan hanya digunakan dalam konteks informal seperti di dalam 

keluarga atau kegiatan adat. Jika tren ini terus berlanjut, bahasa Aceh berisiko 

terpinggirkan, yang berpotensi mengakibatkan hilangnya identitas budaya yang kaya 

dan beragam. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius untuk melestarikan 

bahasa Aceh, baik melalui pendidikan maupun kebijakan budaya yang dapat 

menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap bahasa daerah ini, agar identitas budaya 

masyarakat Aceh tetap terjaga di tengah perubahan global. 
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